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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai Way Batanghari merupakan salah satu sungai besar di Lampung, sungai ini berperan penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan masyarakat seperti pertanian, domestik, perikanan dan energi. Dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatannya, kondisi fisik sungai Way Batanghari ini mungkin sudah mengalami perubahan dari kondisi alamiahnya. Untuk tujuan pengendalian banjir, alur sungai mungkin harus dipindah/diluruskan/diubah dinding dasarnya dan dibuat dengan konstruksi beton/batu kali pada tebing/dasar sungai. 
Aliran sungai selain dapat dimanfaatkan ternyata juga dapat berdampak negatif bagi lingkungan atau area sekitarnya, diantaranya adalah luapan aliran air sungai yang tak terkendali karena secara periodik dapat menimbulkan bencana banjir sehingga dapat merugikan penduduk sekitar. Agar kehidupan bermasyarakat  yang ada dalam sungai Way Batanghari ini tetap berjalan lancar, maka debit di sepanjang sungai tidak melebihi kapasitas tampung. Pengaturan debit di sepanjang sungai ini sangat berhubungan dengan pengoperasian bangunan air.
Debit banjir sudah merupakan hal yang sangat diperhatikan di negara-negara maju namun sebaliknya masih menjadi hal yang belum diperhatikan di negara-negara berkembang. Hanya sekitar 11% dari seluruh negara berkembang yang tercatat mengaplikasikan metode debit lingkungan  (Tharme, 2003).
Pada saat ini penentuan normalisasi sungai diimplementasikan dengan penentuan debit lingkungan sehingga didapat dampak dari debit tersebut dan normalisasi berupa perencanaan penampang saluran alternatif ataupun penanaman tumbuhan yang ada di area tanggul sungai. Untuk mempermudah dan mempercepat proses simulasi hidrolika sungai  akan digunakan Program Hydrologic Engineering Center-River Analysis System (HEC-RAS). Program ini dapat menangani jaringan saluran air secara penuh dengan memodelkan aliran subkritis dan superkritis untuk kalkulasi aliran tunak. Perhitungan dasarnya mengikuti prosedur pemecahan kalkulasi energi aliran satu dimensi. Kehilangan energi dievaluasikan terhadap friksi yang terjadi pada saat pengaliran (persamaan Manning), kontraksi dan ekspansi saluran. 
B. Rumusan Masalah

Sungai merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar yang ada di bantaran sungai Way Batanghari. Untuk itu diperlukan data daerah rawan bencana banjir dengan metode penentuan tinggi muka air maksimum dan dianalisis dengan menggunakan Program HEC-RAS.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Analisa Profil Banjir di sungai Way Batanghari (tanpa memperhitungkan sedimentasi).
2. Analisa pemodelan perubahan aliran banjir dengan menggunakan HEC-RAS
3. Hanya memperhitungkan limpasan yang terjadi di tanggul sepanjang wilayah studi ( ± 11.800 km) di sungai Way Batanghari. 
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan software HEC-RAS ini dilakukan prosedur kalibrasi kemungkinan kesalahannya lebih bisa diprediksi dibandingkan dengan tanpa kalibrasi, sebelum menjalankan program ini.
2. Untuk mengetahui kapasitas sungai terhadap debit banjir pada sungai Way Batanghari

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai referensi dalam pengoperasian bangunan air  yang ada pada muara sungai Way Batanghari. Manfaat dengan terjaganya kapasitas dalam muara sungai Way Batanghari adalah:
1. Mengetahui dampak yang terjadi akibat debit yang ditimbulkan.
2. Memberi masukan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan bentuk-bentuk pengelolaan sungai khususnya berkaitan dengan peningkatan kapasitas sungai.

